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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Industn kuliner atau food and beverage kni kaan bertumbuh dan
seakan tidak mengalami penun.man pasc:! pandemi. Hal ini dikarenakan

makanan dan minuman menupa

pokok bagi manusia. Dengan

iy

demikian lmyt menpﬂi'pam I:q!mu Wnngﬂt menguntunghkan. Ini
aka.u._mubﬁm dumkpnﬂﬂhglm pelaku ekonomi. sehingga muncul

WMMWI!EHL Terutama p‘ﬂimumm. setiap

tmhunnyvas akan ads minuman terbaru yangmnl#di Ancaran seluruh lopisan

eberapa. kemungkinan,
korenn raza vang enak, tumpilan produk menank. aton bahkan strotegi
pemasarun produk pada mintman yang kuat

Persaingan pada dunia bisnis semakin ketat, setisp perusshasn akan

.iﬂmli meneari strategl vang tepat dan cepat untuk memasarkan pmh]l;nyu

melakukan pembelian produknya. Pada ers gld:ll]iltn ini menuntut
perusahaan agar terus mampu bersikap dan bmk'mn dan cepat dalam
menghadapi persaingan bisnis yang bergerak copat, dinamis, dan penuh
Ketidakpastian (Adila & Aziz, 2019),

mm minuman kini telah banyak tren atau inovasi baru yang
bermunculan dan dengnn mp.'!l bﬂw ILe negora-negara  Asia

Tenggara !emlanﬂcdl

boba contohnya. I.nﬂuuesm menjndJ pangsa pasar terbesar terhadap
minuman boba di Asin Tenggara, pada tahun 2021 diperkirakan omset
tahunan menembus angka |6 miliar doler AS setara dengan Rp23.74 milion.
Begitupun nilai pasar minuman boba di Indonesia kini mencapai 43.7 persen
dari total pasar minuman boba vang berada di Asia Tenggara (Angelia,
2022).



Gambar 1.1 Data Nilal Pasar Minuman Boba di Asla Tenggara

Nilal Pasar Minuman Boba di /=/» Tenggara
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Gambar 1.2 Data Grafik Perusahaan F&B Dengan Geral
Warataba Terbanyak Global (2021)
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Perusahaan es krim dan minuman asal Cina Mixue memiliki gerai
waralaba (franchise) dengan jumlah 21582 gerai yang tersebar di berbagai
negary pada tohun 2021 Jumbsh tersebut menjadikan Mixue sebagm
perusﬁhann makanan dan minuman {faod amd m:mﬁfﬁﬁiﬁmgan geral
frunchise terbanyak ke-5 di dunia. Banyaknys gemi Mixue bahkan
mengalahkan Burger King dan Domino’s Pizza. Perusahaan F&B asal
mwmmg-mmg memiliki 19.247 dan 18,848 gerai
pada tabun 2001, Mixue sendiri tengah menjadi sorotan dani masyarakat
Indonesia, hal i1 disebabkan dengan pesatnyn pertumbuhan gera Mixue di
Indonesia, Gerai Mixue pertama di Indonesia pertama kali muncul di
Cihampelas Walk, Kota Bandung pada tahun 2020. Berdasarkan data
Pandaily (2/1/2023}, jumlah gerai Mixue di Indonesia pada akhir Maret
2022 mencapai 317 toko yvang tersebar di beberapa kota (Tka, 2023).



Gambar 1.3 Logo Mixne

MIXUE

SINCE 1997 ICE CREAM&TEA

Sumber: Kulinerlndonesia. com

Mixue sebenarnyn adalah brand es krim yung sangat terkenal, namun
keberadann kata imi temyata menimbulkan kata }'nﬁg menjadi bahasa
gaul. Tak jarang juga omng menanggap hahwa kata ini hanya ssbatas brand
q[t,mmim ternyatn ads pelesetan kota dari bmng es krim yang menjadi
bahasat gaul. Arti Kata Mixue adalah istilah yang 'b_et_as.:l__dl& bahasa
Mandarin, Mi artinya madu, yang diambil dari kata feng mi dan tiang mi
yang berarti manis, sementara itu Xue artinya salju. Dalam babasa gaul, arti
kata Mixue yang berasal dari Bahasa Mandanin memiliki arti Salju yang
Manis Seperti Madu. Akan tetap, dalnmkgn Inlnil"blucue terlihat gambar
manusia salju, sehinggn bisa juga arti kata Mixue yang diperbincangkan ini
dapat berarti manuisia salju.

Beberapa fa ktor konsumen lebth memilih produk  Mixue
dibandingkan dengan merek lain, yaitu karena kemasan yang menarik,
tekstur yang lebih lembut, vaman rasa yang bervariasi, dan harga yang
bervariasi mampu meningkatkan keputusan pembelian para konsumen
(Saleh, 2022). Perusahaan harus memiliki pemahaman terkait perilaku
konsumen dalam melakukan suatu pembelian produk sebelum perusahaan
mengeluarkan aton memasarkan suatu produk tersebut. Perilaku konsumen



merupakan  kegiatan individu vong terlibat dalam mendapatkan dan
menggunakan barang tersebut secara langsung termasuk Ketika mengambil
keputusan pada persiapan dan meprentukan kegiatan tersebut. Perusahaan
tidak dopat membuat strategt pemasaran yang tepat untuk memasarkan
produknya jika peruszhaan tersebut tidak memahami alasan para konsumen
melakukan pembelian {Mulyani, 2022},

S.ehubung:m dengan Mm di atas dan pertumbuhan
ghonomi serts perubahan zaman menyebabkan perilaku konsumen
khususnya konsumen Mixue juga mengalemi perubahan. Oleh itu dituntut
kemampuoan ﬂﬂmw uniuk menqpmiui'blpirmna perilaku
'k'ﬂusumﬂn seblgﬁmuntuk miah&nn.ﬂﬂpﬂb&n dan movasi
‘dalmm rangka Lu'ﬂﬁﬁmummmnghn persaingan pemassran produk.

Perusahaan harus dapat mmngk&nmmﬂbm dengan
‘mensmpilkan produk vang terbaik don dapat memenuhi selera konsumen
_;l:ugr selalu berkembang dan  berubah-ubah  sesum h;pn_ pe;iiuku
smbelian. Perilaku pembelian seseorang dapat dikatakan sm yang
'Imik, hnm preferensi dan sikap terhadap ohyek setiap orang berboda.
Selain itu konsumen berasal dari beberapa segmen, sehingga apa yang
diinginkan dan dibutuhkan juga berbeda. “nsﬂiw-hn}hﬂ-ﬁktnr yang
hﬂrpeugnmh terhadap keputusan pembelian diantaranya yaitu kualitas

on Instagram dan Arand image (Permadi, 2015),

&mﬂm[&mmkl mermhn@andnn merek vang
dikenali namun tidak dapat diucapkan, ﬂpq!i-hﬂmng. desain huruf atau
wamna khusus, nmmmﬂhﬂi&ph produk atau jasa yang
diwakili oleh merekn}ru [PE‘.ﬂmdli IDES}

Pengaruh  Aroed imoge dan kualitas konten Instogram  akan

berdampak pada rasa percaya din yang akan mempenrgaruhi konsumen
dalam melakukan keputusan pembelian. Keputusan pembelizn disebabkan
karens kedekatan pelanggan dengan citra merek. baik itu disebabkan oleh
periklanan sebagai media promosi dan kepopuleran merek.



Mempertahankan  kelangsungan hidup perusahaan, senngkali
perusahasn dihadapkan pada masalah sulitnya merebul pangsa pasar. Hal

ini disebakan karena semakin kompleksnya perilaku atau sikap konsumen
terhadap produk terutama selera mereka yang selalu berubah-ubah. Selain
itu, karena terjadinya persaingan diantara sesama penyedia barang dan jasa,
Hal ini menjadi sebuah tantangan bagi perusahaan utamanya manajer
produksi dan pemasaran untuk bisa mEal:m masalah tersebut. Seliap
perusahaan. m.n pada’ '.hgﬁn. [pemasaran harus mampu memasarkan
produk atau jasa yung ditawarkan kepada masyarakat.

Herhapi ‘upaya  dilakukan perusahaon  dalam  rangka
‘mempertshankan hmd‘ﬁmgr vang merekn miliki diantaranya inovasi
teknologi keunggulan yang dimiliki produk tersebut, penetapan harga yang
bersaing dan promosi yang fepat sasaran. Semakin baik B fmaze
produk yang dijusl, maka semakin tinggi keputusn pembelian’ olch
konsumen (Romadhoni, 2015), L

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mum]!pi cara
afsn metode dolam pemasaran produk mengalami perubahan. t.'leng;m
adanya digital marketing, komunikasi serta transaksi dapat ferjadi setiap
sant dengan jangkauan vang luas (Ratna, 2019). I"cnmt.m digital
 memudahikan pibiak perusahaan dalam melakukan kegiatan promosi produk
mj‘mm dimiliki. Namun, dewasa mi,mu secara digital tidak
WWMMMMM tetapi digunakan
untuk membangun ssosiasi yang baik dengan cara menciptakan dan
memi'lstnhuslkanmm-wmdﬂ_m bentuk menarik, unik,
dan bersifat Edukntlfﬂehlngga dapat membangun hubungan yang positif dan

memberikan pengalaman berkesan bagi konsumen. Pemasoran imi dikenal
dengan istilah content marketing. Dengon content marketing, perusahaan e-
commerce dapal memanfastkannya dalam menciptokan  keunggulan
bersaing dibanding dengan e-commerce lainnya.



Gambar 1.4 Akun Instagram Mixue

Pénggunaan teknologi  informasi dan intemet di | Indonesia.
berkembang dengan begitu pesat. Terlihat dengan kematkan angka
pengguna miemel di Indongsia. Berdasarkan data Asosiasi Penvelenggarn
Josa Internet Indonesia (API), tahun 2008 sekitar 171 juta masyarakat
Indonesia memspaksn pengguna mternel dan mengalami  peninghkatan
menjadi 196 juta pada tahun 2020, Disamping itu, berdasarkan data
Hootsuite pengguna media sosial di Indonesia tercatat mencapai angka |60
juta di tahun 2020. Dari beberapa jenis media sosial yang ada, Instagram
dan youtube begitu populer dengan mempunyai jutaan pengguna aktf
Tercatat pada tahun 2020, jumlah pengguna Instagram mencapai 63 juta
jiwa. Instagram Mixwe sendin memliki 229 ribu pengikut dengan jumlah
postingan 377. Jumlah pengguna yang begitu besar membuat media internet

adatoh media potensial dalam melakukan kegiatan pemasaran. Disamping



iti, internet memiliki kemampuean dalam menyampaikan pesan atau
informasi denpan mudah, cepat dan jangksuan luas sehingga menjadikon
alasan oleh para pelaku bisnis atau perusahaan untuk memanfaatkannya
sebagai media pemasaran. Pengguna mternet yang begitu besar merpakan
sebuah potensi yang bagus bagi pelaku usaha atau perusahaan dalam
melakukan kegiatan pemasaran.
Kualitas konten adaloh pendekatan strategi pemasaran, berfokus
pada membuiat dan me:gﬂh[kp. m?ﬂg berharga, relevan, dan
konsisten untuk menarik dan wmm konsumen yang jelas dan
pl.ﬂllﬂum}l ‘mendorong tindakan pelanggan yang baik (Joe, 2009),
Kualitas konten adalah penggunaan konten [ﬁhmbur. audio, dan video)
‘dalwm bentuk pemmsaran vang lebih besar yang mencakup konsep
Petsisaran dusar, distribusi dan alat pencarian Nyehy fiedis Seaii, dan iklan
digital (Andreas, 20013). Pemasaran konten tidek hamys menciptakan
,bmynk_koutm dan konten bagus, Numun, mengetzhui apa vang benar-benar
~audience anda inginkan, dan mengantarkannya lebih baik ketika konten
anda membantu organisasi anda untuk mencapai tujuan bisnis. Indikator
vang digunakan untuk variabel kinlitas kouten adalih kontes dengan
nformasi yang relevan, konten dengan informasi yano skurat. konten
‘dengan informasi yang: bemilal, konten dﬂ# mhmsl yang kmsisien,
dan informasi yang terdapat dalam konten mudah dipahami (Joe, 2009
Kualitas kenten dikatakan sebagai suatu strategi pemasaran deng;m
membuat atau menciptakan suatu kuntmmghﬂxfm ajakan dengan tujuan
untuk memberikan M w ﬂﬂmwmen_ Berdasarkan Nigar
& Gregorius ['-'DEE] kuu]jlﬂs konten pe:rlu disusun dengan menyesuaikan
kebutuhan pada 3 tarpet pasar sasaran dan memanfaatkan teknik bercenta
vang baik skan lebth mudah diterima target konsumen. kualitas konten
dapat didistribusikan melalui berbagai media, contchnya seperti media
sosial. website, aplikasi vang bisa diunduh pada handphone. Konten yang
dibuat harus memberikan informasi maupun gambar dapat menank
konsumen, dimana perusahaan membuat konten bukan hanya menank bag




konsumen, akan tetapi bersifat membantu serta menghibur target sasaran
{Hollebeek, 2019). Tujuan dari kualitas konten sendini dalah memberikan
edukasi bagi konsumen dan membentuk relasi dizntara produsen dan
konsumen dalam menciptakan bentuk komunikasi yang menyenangkan dan
saling terhubung melalui informasi atan pesan dari konten vang ada.
Dengan strategi kualitas kopten batk dan tepst yang kemudian
menciptakan citra yang positif dan baik bagi suatu merek produk atau jasa
agar dapat uﬁﬁ minak hlﬁih‘& target konsumen. Menurat Ali Hasan
(2013 ) minat beli diartikan sebagai kecendeérungan para konsumen dalam
mwmm&h MHn Imgicxh,dmkﬂ'thhm kemungkinan
'k'ﬂusumﬂn untuk melakukan suatu pembelian produk atsu jasa. Minat beli
“menurut berarti peritaku dari konsumen dalam memiliki suatu keinginan
_mumi produk atau jasa berdasar atas mﬁtm:&:]hum
ketika sebelum maupun sesudab mengkonsums: sustu produk dan jasa.
H;mtheh berarti kemnginan membeli berdasar - atas nuhmﬂ.m ;ina!
‘seomng konsumen terhadap suatu produk dan jasa (Samuel, 2014),
Saal ini jenis usaha waralaba di bidang faod and beverage yang ada
di Indonesia terdapat beragam jenis dan merek dengan hargs bervariasi yang
akan menguasai pangsa pasar dengan persaingan yang sangat ketat. Untuk
ity para pengusaha. waralaba yang ada di Mkhuwﬁmd and
beverage mempunyai beberapa strategi uniuk menarik perhatian calon
konsumen yang sudah semakin cerdss dan kritis  dalam mengambil
keputusan pembelian. Di dalim usalia food and beverage kususnya
minuman ice krim dan teh terdapat beberapa jenis merek sehingga dapat
mempengaruhi I'I:IJ.l'Lﬁt beli !.mnsumem .h;ﬁusu.s.nj.u minat beli Mixue,
Perilaku pembelian seseorang dapat dikatakan sesuntu yang unik,
korena preferensi dan sikap terhadap obyek setiap orang berbedna. Selain itu
konsumen berasal dan beberapa segmen, sehingga apa yang diinginkan dan
dibutuhkan juga berbeda. Masih terdapat banvak faktor yang berpengaruh
terhadap minat beli diantaranya yaitu fraed image dan kualitas konten
Instagram.



1.3

1.4

Berkaitan dengan hal di atas maka, usaha waralaba Mixue diseluruh
cabang di Indonesia sebapai saloh satu usaha foed and beveroge yang
menjual minuman boba teh dan ice knm vang ada di Indonesia juga
menghadapi tantangan dalam bidang pemasaran. Tingginya peminat foed
and beverage khususnya minuman boba dan ice knm memicu pula
tingginya persaingan antar usaha di bidang food and beverage. Untuk itu,
sudah selayaknya pihak, Mixue Indonésic mengetahui faktor-faktor apa
yang mempmmﬂu mmg:‘blﬂ%mm.tmnm agar dapat memnamuskan
strategi pemasaran yang tepat dalam memasarkan Mixue.

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pentingnya frand

dmage dan kwﬂhi-hm{uslagram dﬂ]nmﬂﬂhmmﬂlm keputusan,
~maka penulis akan melakukan suatu penelifian dengan judul “Pengaruh

Bramg Image dan Kualitas Konten lmlanInm @dmﬁmm.‘lﬂrhadﬂp
Minat Beli Produk Mixue”, Penulis memfokuskan penelifion ini untuk

- mengetahui pengarub Arand  imoge dan kualitas  konten Instagram

(@mixueindonesia dalam mempengaruhi minat beli produk mixue,

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan penelitian penelitian
sebelumnys yang masih berbeda beda, maka masalah yang pﬂ:ﬁﬁitﬂliti vaitu

2. Apakah Kualitss Konten Instagrom {@Mixueindonesis menpengaruh

‘Minat Beli produk Mixue?
Tujuan penelitian
l. Membuktikan bﬂcﬂra empiris pengaruh Brand Image terhadap Minat Beli
produk Mixue
2. Membuktikan secaras empiris pengaruh Kuolitas Konten Instagram
(e Mixueindonesia terhadap Minat Beli produk Mixue
Manfaat penelitian
4.1, Manfaat Teoritis



ijadikan
kontribusi dapat dijad

Sl .4, Ao it
Peneliti ini mﬂnll}mknn . ‘“m r
:ngammaibmgm bidang ilmu komunikasi, k]lu::sn terkait
minat d] s il litian dupat

o Peneliti berharap hasil pene

i Mixue.
;
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